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BAB V 

LANDASAN TEORI 

 

5.1 Landasan Teori 

 5.1.1 Teori Arsitektur Ekologis 

Ekologi ialah Ilmu tentang hubungan timbal balik antara 

lingkungan dan mahluk hidup, yang mempelajari interaksi antara 

keduanya. Kata ekologi sendiri berasal dari bahasa Yunani oikos 

(habitat) dan juga logos (ilmu), istilah ini pertama kali dikemukakan oleh  

 Menurut Heinz Frick arsitektur ekologis sendiri dapat diartikan 

sebagai berikut, eko-arsitektur tidak menentukan apa yang seharusnya 

terjadi dalam arsitektur, karena tidak ada sifat khas yang mengikat 

sebagai standar atau ukuran baku. Namun mencakup keselarasan 

antara manusia dan alam. Eko-arsitektur mengandung juga dimensi 

waktu, alam, sosio-kultural, ruang dan Teknik bangunan.  Oleh  karena  

itu  eko-arsitektur  adalah  istilah  holistik  yang sangat luas dan 

mengandung semua bidang. Berikut prinsip bangunan ekologis 

menurut Heinz Frick, yaitu: 

1. Penyesuaian terhadap lingkungan alam setempat. 

2. Menghemat sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui. 

3. Memelihara sumber lingkungan (udara, air, tanah) dan 

memperbaiki peredaran alam. 

4. Mengurangi ketergantungan kepada system pusat energi dan 

limbah. 

5. Kemungkinan penghuni menghasilkan sendiri kebutuhannya 

sehari-hari. 

6. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar kawasan untuk 

perencanaan bangunan, baik yang berkaitan dengan material dan 

utilitas bangunan. 

Menurut Krusche (1982) arsitektur ekologi merupakan 

pembangunan tempat tinggal atau rumah tinggal, sebagai salah satu 

kebutuhan dari kehidupan manusia dalam hubungan timbal baliknya 

dengan lingkungan alam yang dinamakan eko-arsitektur atau arsitektur 
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ekologis. Menurut Soemitro Djojohadikoesumo (1985), ekologi ialah 

suatu ilmu yang mencoba untuk mempelajari hubungan antara 

binatang, tanaman, manusia dengan lingkungan hidupnya, bagaimana 

dan mengapa mereka ada disitu. Ekologi sebagai suatu ilmu bilogi yang 

mengkhususkan terhadap masalah lingkungan hidup, yang kemudian 

ekologi dapat dikatakan sebagai “ environtmental biologi”. Suatu ilmu 

yang mempelajari kaitan atau hubungan antar sekelompok atau antar 

organisme dengan lingkungan hidup di sekitarnya (Salafy, Yazid. 

Prayogi, 2019). 

Menurut Yeang (2006) arsitektur dengan pendekatan ekologi 

dapat didefinisikan dengan “desain ekologis ialah desain yang 

bioklimatis, desain dengan iklim lokalitas, dan desain hemat energi” . 

yang kemudian berintegrasi  antara iklim mikro, makro, kondisi tapak, 

kondisi ekologi lokal, program bangunan atau Kawasan, system, dan 

konsep yang menanggapi iklim di sekitar, dan juga penghematan 

energi. Integrasi tersebut dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu sebgai 

berikut : 

1. Integrasi fisik dan karakter fisik ekologi setempat (berupa topografi, 

tanah, air tanah, iklim, vegetasi, dan lain sebagainya). 

2. Integrasi system-sistem dengan proses alam (berupa pengolahan 

dan pembuangan limbah cair, cara penggunaan air, system 

pembuangan dari bangunan, dan lain sebagainya). 

3. Integrasi penggunaan sumber daya berupa penggunaan sumber 

daya alam yang berkelanjutan (Titisari et al., 2012). 

Dalam penerapannya arsitektur ekologis sendiri dapat 

diterapkan dengan berbagai aspek, seperti mempertahankan vegetasi 

eksisting yang telah ada, hal in bertujuan baik sebagai peneduh 

maupun pernanungan bangunan agar tidak terkena panas matahari 

yang berlebihan secara langsung. Selain itu penataan dari komposisi 

massa juga menjadi salah satu faktor penting yangmana penataan 

komposisi massa yang terpecah nantinya dapat menentukan 

banyaknya jumlah ruang terbuka, sehingga lebih banyak vegetasi yang 

dapat dipertahankan dan juga semakin banyak air yang dapat diserap 

kedalam tanah (Utami et al., 2017). 
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Gambar 17 : penerapan vegetasi eksisting yang  
dipertahankan dan ruang terbuka pada bangunan 

Sumber :  
(Amalia Dian Utami, oktober 2017)  

 

Prinsip lainnya dalam penerapan arsitektur ekologis yaitu 

mengelola air, tanah, dan juga udara dengan tujuan agar bangunan yang 

didesain dapat memenuhi kebutuhannya secara mandiri dengan 

memaksimalkan potensi alam di lingkungan sekitarnya, contohnya 

seperti penggunaan perkerasan grass block pada jalan setapak yang 

bertujuan agar air tetap dapat meresap kedalam tanah, dan juga adanya 

ruang terbuka baik untuk peneduh maupun sebagai suplai udara yang 

bersih (Utami et al., 2017). 

 

Gambar 18 : penerapan perkerasan grass block   
Sumber :  

(Amalia Dian Utami, oktober 2017)  
 

Kemudian pemanfaatan pencahayaan dan juga penghawaan 

alami pada bangunan, yang mana dapat berdampak pada terjadinya 

hemat energi dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada. 
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Dalam penerapannya untuk menghindari teriknya panas matahari dapat 

diselesaikan dengan penggunaan tritisan ataupu selasar pada 

bangunan. disisi lain pemilihan penggunaan material juga menjadi salah 

satu hal yang penting dalam menerapkan arsitektur ekologis, yangmana 

pada prinsipnya menggunakan bahan atau material lokal yang mudah 

untuk didapat dan juga tidak berdampak negative baik bagi pengguna 

maupun lingkungannya, contohnya seperti material bambu, pasir, batu 

alam, tanah liat, dan lain sebaganya (Utami et al., 2017). 

 

Gambar 19 : penerapan material lokal   
Sumber :  

(Amalia Dian Utami, oktober 2017)  

 
 Dengan menggunakan pendekatan ekologis diharapkan antara 

bangunan dan lingkungan tapak memiliki hubungan timbal balik 

mutualisme yang baik dan menjaga siklus alami pada lingkungan tapak, 

sehingga menciptakan lingkungan alam yang saling terhubung atau 

selaras dengan bangunan. Dengan berbagai isu yang banyak 

berkembang sekarang seperti isu penghematan sumber daya alam, 

penggunaan sumber daya alam terbarukan, dan lain sebagainya, 

diharapkan pendekatan ekologis pada Pusat Komunitas Kesenian dan 

Kebudayaan ini dapat menjadi salah satu solusi, dari berbagai isu 

tersebut pada bangunan Pusat Komunitas Kesenian dan Kebudayaan. 

 

 5.1.2 Teori Arsitektur Neo-Vernakular 

Kata neo-vernakular terdiri dari kata Neo (New) yang sesuatu 

yang baru atau baru, sedangkan kata Vernakular atau Vernaculus 

(dalam Bahasa Latin) yang memiliki arti asli. Sehingga dapat 

disimpulkan arsitektur neo-vernakular adalah karya arsitektur yang asli 

dibangun oleh masyarakat lokal atau setempat, dengan menggunakan 

bahan atau material lokal dengan mengangkat nilai-nilai budaya yang 
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kemudian dipadukan dengan sentuhan desain yang modern (Widi & 

Prayogi, 2020). 

Dalam arsitektur neo-vernakular bukan hanya menerapkan 

elemen fisik, tetapi juga elemen non-fisik contohnya seperti 

kepercayaan, budaya, tata letak, dan lain sebagainya. Arsitektur neo-

vernakular pada prinsipnya mempertimbangkan peraturan daerah dan 

juga budaya setempat masyarakat serta mempertimbangkan 

keselarasan antara lingkungan, alam, dan juga bangunan, yang intinya 

memadukan antara bangunan lokal dan juga modern (Widi & Prayogi, 

2020). 

Dalam buku “ Language of Post-Modern Arshitecture (1990)” 

menurut Charles Jencks, ciri-ciri arsitektur neo-vernakular dapat bagi 

sebagai berikut : 

a) Menggunakan bentuk atap bumbungan. 

b) Menggunakan bahan atau material lokal atau setempat. 

c) Bentuk-bentuk tradisonal yang ramah lingkungan dikembalikan  

d) Penggunaan warna yang lebih kuat dan kontras 

e) Kesatuan atau keselarasan antara interior dengan ruang terbuka 

atau lingkungan (Widi & Prayogi, 2020). 

Dari penjelasan di atas dapat simpulkan bahwa arsitektur neo-

vernakular tidak ditujukan baik pada arsitektur tradisional ataupun 

modern, tetapi lebih mengarah kepada keduanya. Dalam arsitektur neo-

vernakular penerapan elemen arsitektur yang sudah ada mengalami 

perubahan menuju pada suatu karya yang lebih modern. Prinsip dalam 

aliran arisitektur ini yaitu bertujuan dalam melestarikan unsur-unsur lokal 

yang telah terbentuk secara empiris oleh tradisi dan 

mengembangkannya menjadi suatu langgam modern. 
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Gambar 20 : penerapan arsitektur neo-vernakular   
Sumber :  

(Amadea Putri Merpati, 2017) 

 
  Di kota Semarang sendiri kental dengan kebudayaan jawa, 

dengan rumah adatnya yaitu rumah Joglo. Kata Joglo sendiri terdiri dari 

kata Tajug (bentuk atap yang seperti piramid) dan Loro (dua) yang 

kemudian diartikan sebagai dua tajug. Filosofi  bentuk atap ini sendiri 

dipilih karena menyerupai gunung yang mana dipercayai sebagai tempat 

yang sakral, selain itu juga bentuk tanda pujian kepada sang Pencipta. 

Rumah joglo sendiri terdiri dari empat tiang utama (saka guru atau soko 

guru) yang memiliki penggambaran kekuatan dari empat penjuru mata 

angin, yang berfungsi sebagai pondasi utama sebagai penopang 

bangunan rumah Joglo. Selain itu letak pintu utamanya berada di tengah 

rumah, yang memiliki filosofi  keterbukaan atau kedekatan antara 

penghuni rumah dengan tamu. Bagian ruangan di dalam rumah Joglo 

kemudian dibagi sesuai dengan fungsinya, yaitu Pendapa, Pringgitan, 

dan Dalem atau Ruang Utama Rumah Joglo. Pendapa sendiri terletak 

pada bagian depan rumah dan tanpa dinding, berkaitan dengan filosofi 

karakter orang jawa yang terbuka dan ramah, berfungsi sebagai tempat 

untuk menerima tamu dengan tikar yang digelar yang memiliki arti dapat 

berbicara dalam keselarasan antara tamu dan tuan rumah. Sedangkan 

Pringgitan, terletak diantara dalem dan pendapa yang digunakan untuk 

menggelar pertunjukan wayang atau yang berkaitan dengan upacara 

ruwatan adat, filosofi dari Pringgitan ini sendiri dimana pemilik rumah 

menyimbolkan dirinya sebagai bayang-bayang dari Dewi Sri yang 

dianggap sebagai sumber kehidupan, kesuburan, dan juga 

kebahagiaan. Sementara Dalem atau ruang utama difungsikan sebagai 

tempat tinggal, yang didalamnya terdiri dari beberapa kamar (Senthong) 

yang dulunya sejumlah tiga bilik saja, dan dibagi untuk bilik pertama 

untuk para lelaki, yang kedua dikosongkan dan diisi dengan tempat tidur 

lengkap dengan perlengkapannya (Krobongan) yang juga difungsikan 

sebagai tempat penyimpanan pusaka ataupun ruang pemujaan untuk 

Dewi Sri, dan yang terakhir digunakan oleh para perempuan. 
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5.1.3 Teori Komposisi Ruang 

Dalam buku The Analiysis of Art dan The Principle of Art menurut 

De Witt H.Parker mengemukakan teori komposisi yang dirangkum 

dalam enam azas keindahan, yaitu: 

a) Azas Keutuhan Susunan (The Principle of Organic Unity) 

Berupa pengaturan unsur-unsur seni penyusunnya yang saling 

mengenapi dan menanggapi. 

b) Azas Tema (The Principle of Theme) 

Sebagai pengatur adanya tema utama yang dominan dan tema-

tema lain yang mungkin menyertainya. 

c) Azas Variasi Tema (The Principle of Thematic Variation) 

Sebagai pengatur variasi tema yang harus diulang dan 

disempurnakan agar tidak membosankan. 

d) Azas Keseimbangan (The Principle of Balance) 

Sebagai pengatur keseimbangan keindahan dari unsur-unsur 

berlawanan yang saling memerlukan sehingga membentuk suatu 

keutuhan. 

e) Azas Perkembangan (The Principle of evolution) 

Sebagai penciptaan makna dari bagian-bagian awal yang 

menentukan proses selanjutnya secara berkelanjutan. 

f) Azas Urutan (The Principle of Hirarchy) 

Sebagai unsur pengatur yang lebih berkepentingan untuk 

menciptakan tema, dari unsur-unsur lain sebagai pendukungnya (K. 

Dan et al., 2012). 

Aturan komposisi ini kemudian dikemas dengan lebih sederhana 

oleh Monroe Beardsley di dalam bukunya “Aestetics: Problem in The 

Philosophy of Critics” yang kemudian menjelaskan 3 ciri-ciri keindahan, 

yaitu : keutuhan (unity), kerumitan (Complexcity), dan kesungguhan 

atau Keniscayaan (Necessity). Inti dari aturan-aturan ini yaitu 

keutuhan(K. Dan et al., 2012). 

 

5.1.4 Teori Sistem Pengolahan Air Hujan 

  Salah satu sumber air ialah air hujan, yang mana air ini bisa 

langsung diresapkan kedalam tanah dengan tidak menggunakan 
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perkerasan yang tidak dapat menyerap air hujan, contohnya seperti 

penggunaan paving block dan juga mengolah kembali air hujan baik 

untuk digunakan kembali atau diresapkan kembali kedalam tanah. 

  Prinsip sistem pengolahan air hujan ini berupa air hujan yang 

mengalir dari permukaan atap, kemudian melalui talang air yang 

kemudian ditampung dalam tangka penampungan, hingga penuh 

kemudian dialirkan kembali ke dalam sumur resapan. 

 

Gambar 21 : ilustrasi pengolahan air hujan 
Sumber : http://www.kelair.bppt.go.id/sitpapdg/Patek/Spah/spah1.jpg 

(kelair.bppt.go.id) 
 

 5.1.5 Teori Aksesibilitas 

Menurut Esmonds (1994) aksesibilitas merupakan suatu nilai 

numerik, yang mana dapat mengindikasikan sulit atau mudahnya untuk 

mencapai atau mendapatkan akses kepada barang atau bahkan 

pelayanan. Sedangkan menurut Black (1981), aksesibilitas merupakan 

suatu konsep yang mana menggabungkan atau mengkombinasikan 

sistem pengaturan jaringan transportasi dan juga tata guna lahan secara 

geografis. Sementara menurut Hurst (1974), aksesibilitas ialah suatu 

ukuran dari kemudahan  yang mencakup usaha, biaya, dan juga waktu, 

dalam melakukan perpindahan dari suatu tempat ke tempat lain atau 

kawasan dalam sebuah sistem (Magribi & Suhardjo, 2004). 

Dari pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa, 

aksesibilitas adalah suatu ukuran yang menilai sulit atau mudahnya 

untuk mencapai suatu tempat atau kawasan. 

 

 

 

http://www.kelair.bppt.go.id/sitpapdg/Patek/Spah/spah1.jpg
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